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Abstrak - PT. Metrocom Global Solusi sebagai perusahaan dagang yang bergerak dibidang
penyediaan perangkat dan jasa teknologi informasi, masih belum memiliki sarana yang efektif
dalam melakukan pengolahan dan pelaporan IT aset. Pengelolaan perangkat IT pada suatu
perusahaan merupakan salah satu hal yang penting untuk dilakukan karena perangkat merupakan
salah satu aset perusahaan. Sistem informasi monitoring inventory IT aset berbasis WEB pada PT.
Metrocom Global Solusi Jakarta ini terdiri dari beberapa hak akses yaitu hak akses admin dan
manager. Metode yang digunakan dala penelitian ini adalah menggunakan metode Waterfall,
dimana konsep dari metode ini adalah melihat suatu masalah secara sistematis dan terstruktur dari
awal hingga akhir. Hasil Penelitian dari penelitian ini adalah suatu sistem informasi monitoring
inventory IT Aset berbasis web untuk diterapkan pada PT. Metrocom Global Solusi Jakarta. Dengan
pembuatan sistem baru yang didukung dengan system basis data diharapkan dapat mengatasi
kendala yang ada pada pengelolaan IT aset di PT. Metrocom Global Solusi Jakarta.

Kata Kunci : PT. Metrocom Global Solusi, Sistem Informasi, Manajemen Aset

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. Metrocom Global Solusi berlokasi di Graha
Metrocom JI. Prof. Dr. Soepomo No0.290, Jakarta
Selatan. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1998 dengan
nama PT.Metrocom Global Solusi. Memiliki
pengalaman 17 tahun dalam bidang IT Consultan
mampu menyediakan layanan berkualitas yang inovatif
dengan engineer yang professional dan berpengalaman.
PT. Metrocom Global Solusi juga bermitra dengan
perusahaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
kelas dunia, diantaranya Oracle, HP, Cisco, VMware,
NetApp, Newgen, CA Technology, Compuware dan
lain-lain, dengan memiliki mitra kelas dunia diharapkan
solusi yang ditawarkan dapat mengakomodir kebutuhan
IT Infrastruktur pada client yang membutuhkan.

PT. Metrocom Global Solusi merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang IT Consultan.
Dalam menjalankan proses bisnisnya, PT. Metrocom
Global Solusi telah menggunakan perangkat IT yang
meliputi Server, Storage, Network dan laptop, aset
tersebut tersebar di 2 kantor cabang dan di beberapa
tempat customer dari PT. Metrocom Global Solusi.
Saat ini  kegiatan  permintaan,  peminjaman,
pengembalian dan pendataan asset PT. Metrocom

Global Solusi masih menggunakan aplikasi MS
Excel. Hal ini dirasakan kurang efektif karena
penelusuran suatu aset lebih lama, respon time
terhadap keluhan pengguna cukup tinggi,
hilangnya aset IT akibat tidak terinventarisir
dengan baik. Selain itu pembuatan laporan
peminjaman dan pengembalian IT aset masih
dikerjakan secra manual sehingga membutuhkan
waktu yang lama untuk mengerjakannya, dan
pembaruan data tidak dilakukan setiap saat
sehingga informasi yang didapat tidak akurat.

Supaya data dapat terjaga keakuratannya,
kejelasan informasinya dan untuk mengetahuai
ketepatan dalam pengambilan keputusan sehingga
proses rekapiyulasi dan pelaporan data dapat
berjalan dengan baik, maka dibutuhkan proses
monitoring terhadap data aset tersebut.

Melihat permasalahan yang terjadi, maka
PT. Metrocom Global Solusi membutuhkan sistem
monitoring inventorylT aset berbasis web, hal
tersebut dilakukan dengan harapan agar proses
monitoring data dapat dilakukan lebih efektif dan
efisien.
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Il. LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian yang menjadi referensi

Dalam penelitian ini adalah :

[1]. Penelitian yang dilakukan oleh Gentisya Tri
Mardiani dengan judul “Sistem Monitoring Data
Aset dan Invetaris PT Telkom Cianjur Berbasis
Web”. Universitas Komputer Indonesia, 2013.
Penelitian ini membahas tentang pengelolaan
perangkat di PT. Telkom Cianjur merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan, karena
perangkat merupakan salah satu aset perusahaan,
sehingga data invetaris atas aset tersebut harus
selalu dijaga agar dapat memberikan informasi
yang jelas dan memudahkan dalam melakukan
perawatan. Pada PT. Telkom Cianjur pengelolaan
data perangkat memiliki banyak permasalahan
seperti data pendistribusian perangkat kepada
karyawan tidak terpantau karena data perangkat
belum terorganisasi dengan data karyawan,
sehingga apabila karyawan tersebut pindah
jabatan atau tidak menggunakan kembali
perangkat tersebut, informasi menjadi tidak jelas,
kemungkinan adanya duplikasi data, serta
menimbulkan ketidaksesuaian data dengan bukti
fisik perangkat dilapangan. Untuk menjamin agar
data dapat terjaga keakuratan dan kejelasan
informasinya sehingga proses rekapitulasi data
dan pelaporan data dapat berjalan dengan baik,
maka diperlukan sistem informasi monitoring
data aset dan inventaris yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan PT. Telkom Cianjur.[1]

[2]. Penelitian yang dilakukan oleh Reyes
dalam penelitian dan implementasi  sistem
informasi manajemen asset pada Bulacan State
University, Bulancan Philippines, 2015. Dimana
Kasus penanganan manajemen asset masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan
program spreadsheet (MS exel) dan Microsoft
Word, karena Bulacan University belum
memiliki sistem manajemen asset. Karena masih
manual terkadang terjadi kesalahan dalam
pencatatan asset sehingga pada saat audit
dilakukan report tidak akurat. Untuk mengatasi
masalah tersebut peneliti mengusulkan untuk
menggunakan 1T Asset Mangament System
yaitu CICT Asset Inventory and management
sistem. Dengan menggunakan CICT Asset
Inventory and management sistem memudahkan
dalam monitoring aset sehingga dapat diketahui
posisi aset, kondisi aset atau informasi yang
berkaitan dengan asset secara akurat.[2]

a) Konsep dasar Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, jalur

komunikasi penting, memproses tipe transaksi
rutin tertentu, member sinyal kepada manajemen
dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian
internal dan eksternal yang penting dan
menyediakan suatu dasar informasi untuk
pengambilan keputusan yang cerdik.[3]
b). “Inventarisasi aset adalah serangkaian kegiatan
untuk melakukan pendataan, pencatatan, pelaporan
hasil pendataan aset, dan mendokumentasikannya
baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud
pada suatu waktu tertentu”. Daftar yang dimaksud
ialah berupa catatan tentang semua alat dan bahan
yang disediakan untuk dipergunakan dalam
pengolahan usaha yang dijalankan maupun sebagai
peralatan operasional perusahaan.[4]
c¢). “Monitoring adalah proses pengumpulan dan
analisis informasi berdasarkan indikator yang
ditetapkan secara sistematis dan kontinu tentang
kegiatan/ program sehingga dapat dilakukan
tindakan koreksi untuk penyempurnaan program/
kegiatan itu selanjutnya”.[5]
d). Monitoring adalah proses rutin pengumpulan
data dan pengukuran kemajuan atas objektif
program. Memantau perubahan yang fokus pada
proses dan keluaran. Monitoring menyediakan data
mentah untuk menjawab pertanyaan sedangkan
evaluasi adalah meletakkan data-data tersebut agar
dapat digunakan dan dengan  demikian
memberikan nilai tambah. Evaluasi adalah tempat
belajar kejadian, pertanyaan yang perlu dijawab,
rekomendasi yang harus dibuat, menyarankan
perbaikan. Namun tanpa monitoring, evaluasi tidak
akan ada dasar, tidak memiliki bahan baku untuk
bekerja dengan, dan terbatas pada wilayah
spekulasi oleh karena itu Monitoring dan Evaluasi
harus berjalan seiring. Tujuan monitoring:
1. Mengkaji apakah kegiatan- kegiatan yang
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana.
2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar
langsung dapat diatasi
3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan
manajemen yang digunakan sudah tepat untuk
mencapai tujuan kegiatan.
4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan
tujuan untuk memperoleh ukuran kemajuan.
5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang
berubah, tanpa menyimpang dari tujuan.[1]

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah pengembangan sistem dengan
model waterfall. Dimana konsep dari metode ini
adalah melihat suatu masalah secara sistematis dan
terstruktur dari awal hingga akhir. Adapun
tahap- tahap yang pengembangan perangkat lunak
metode waterfall adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Metode Water Fall

Tahap-tahapan  pengembangan perangkat lunak

dengan menggunakan metode waterfall akan diuraikan

sebagai berikut:[6]

1) Analisa Kebutuhan Sistem adalah Pada tahapan
ini merupakan proses pengumpulan kebutuhan
sistem  dilakukan  secara  intensif  untuk
menspesifikaskan kebutuhan sistem agar dapat
dipahami sistem seperti apa yang dibutuhkan oleh
user. Spesifikasi kebutuhan sistem pada tahap ini
perlu untuk didokumentasikan. Dalam tahapan ini
peneliti membuat perancangan bahwa PT.
Metrocom Global Solusi membutuhkan sistem
informasi inventory berbasis web, dimana bagian
General Affair membutuhkannya untuk mengetahui
persedian barang-barang IT Aset seperti Laptop,
Server, Storage, Switch. Sedangkan program editor
yang digunakan untuk membangun system peneliti
menggunakan Adobe Dreamweaver dengan bahasa
pemrograman PHP (PHP Hypertext Prepocessor).

2) Desain Sistem adalah Pada tahap ini merupakan
proses multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak termasuk
struktur  data, arsitektur  perangkat lunak,
representasi antar muka, dan prosedur pengkodean.
Tahap ini menjelaskan tentang desain software
architecture  dan desain interface di sistem
informasi monitoring inventory akan memakai
sebuah diagram yang menggambarkan suatu relasi
dari suatu objek yang memiliki atribut disebut
dengan ERD (Entity Relational Diagram) dan LRS
(Logical Record Structure) dari sistem yang dibuat.
Dalam penggambaran  software architecture
program yang dibuat peneliti dengan menggunakan
UML (Unified Modeling Language), pada tahapan
ini menggambarkan 4 (empat) diagram yaitu : use
case, activity diagram, component diagram, dan
deployment  diagram.  Perancangan  median
antarmuka (interface) yang mempunyai tampilan
ramah (user f riendly) dan mudah dipahami oleh
user.

3) Pengkodean adalah Penelitian kode program
merupakan tahap terakhir dari compiler. Tahap
penerjemahan desain sistem yang telah dibuat ke
dalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti
komputer dengan  mempergunakan  bahasa
pemgrograman dan database tertentu diatas
platform yang telah menjadi standar bahasa
pemrograman terstruktur.

4) Pengujian Sistem adalah Pada tahap ini dilakukan
untuk  meminimalisir kesalahan (error) dan

memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan yang diinginkan. Peneliti menggunakan
pengujian kotak hitam (black box Testing)
dengan membuat kasus uji yang bersifat
mencoba  fungsi-fungsi  yang  memakai
perangkat lunak apakah sesuai dengan
spesifikasi  yang dibutuhkan. Seperti kasus
proses login, transaksi peminjaman dan
transaksi penempatan aset.

5) Pemeliharaan adalah perangkat lunak yang
telah dibuat dapat mengalami perubahan
sesuai permintaan pengguna. Tidak menutup
kemungkinan  sebuah sistem  mengalami
perubahan Kketika sudah dikiriman ke user.
Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan
yang muncul dan tidak terdeteksi saat
pengujian atau sistem harus beradaptasi dengan
lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat
mengulangi proses pengembangan mulai dari
analisis spesifikasi untuk perubahan sistem

yang sudah ada, tapi tidak untuk sistem baru.

IV. HASIL DAN
PEMBAHASAN

A. Usecase Diagram

Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem, sebuah use
case mempresentasikan sebuah interaksi antara
aktor dengan sistem

tampil form

uuuuuu

Gambar 2. Usecase Diagram
Mengelola Aset

Tabel 1. Deskripsi Admin
Mengelola Data Aset

Use Case Mengelola Data Aset

Name

Requirment Admin bisa mengelola data aset

Goal Admin dapat menambah,
mengedit dan menghapus data
aset

Pre-Condition | Admin telah login

Post-Condition | Data aset tersimpan, terupdate
atau terhapus

Failed and Gagal menyimpan mengupdate
Condition atau menghapus

Primary Actors | Administrator

Main Flow / 1. Admin dapat melihat data
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Basic Path aset
2. Admin dapat menambah
data aset
3. Admin dapat menyimpan
data aset

Gambar 3. Usecase Diagram
Mengelola Data Peminjaman Aset

Tabel 2. Deskripsi Usecase diagram
mengelola data peminjaman aset

Post-Condition

Data pengembalian tersimpan

Failed and Gagal menyimpan

Condition

Primary Actors | Administrator

Main Flow / 1. Admin dapat melihat data
Basic Path pengembalian aset

2. Admin dapat menyimpan

data pengembalian asset

.......

Gambar 5. Usecase Diagram Laporan
Peminjaman dan pengembalian aset

Tabel 4. Deskripsi Usecase Diagram
Laporan Peminjaman dan
pengembalian aset

Use Case Mengelola Data Peminjaman

Name Aset

Requirment Admin Mengelola Data
Peminjaman Aset

Goal Admin dapat menambah data

peminjaman asset

Pre-Condition

Admin telah login

Post-Condition

Data peminjaman aset tersimpan

delete

Failed and Gagal menyimpan
Condition
Primary Actors | Administrator
Main Flow / 1. Admin dapat melihat data
Basic Path peminjaman aset
2. Admin dapat menambah
data peminjaman aset
3. Admin dapat menyimpan
data peminjaman asset
i v— ~ ""*-":':‘:::7;'"

Gambar 4. Usecase Diagram Mengelola
Pengembalian aset

Tabel 3. Deskripsi usecase Diagram
Mengelola Pengembalian aset

Use Case Mengelola Data Pengembalian

Name Aset

Requirment Admin Mengelola Data
pengembalian Aset

Goal Admin dapat menyimpan data
pengembalian asset

Pre-Condition | Admin telah login

Use Case Mengelola Data Laporan

Name Peminjaman dan Pengembalian
Aset

Requirment Admin Mengelola Laporan
Peminjaman dan pengembalian
aset

Goal Admin dapat mengelola dan

mencetak data laporan
peminjaman dan pengembalian
aset

Pre-Condition

Admin telah login

Post-Condition

Data laporan peminjaman dan
pengembalian aset dapat di
cetak

Failed and Gagal mencetak

Condition

Primary Actors | Administrator

Main Flow / 1. Admin dapat melihat data
Basic Path laporan  peminjaman dan

pengembalian aset

2. Admin dapat mencetak data
laporan peminjaman dan
pengembalian aset

\ise case mengelola data laporan Penempatan Aset )
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activity mengelola data aset J
. <>add data[ input data aset _)[ simpan data aset J
Gambar 6. Usecase Diagram Laporan sar l l
Penempatan Aset it X
Tabel 5. Deskripsi Usecase Diagram Laporan Penempatan Aset
Use Case Mengelola Data Laporan 06t hapus dataaset
g p ®
Name Penempatan Aset end
Requirment Admin mengelola data laporan —— .
Penempatan Aset Gambar 9. Activity Diagram Mengelola pengembalian Aset
Goal Admin dapat mengelola dan [ty mengeio i porn peinn den pengeneaian ]

mencetak data laporan @ trowse dtalaporan i paricd ansaket il data transab
IR |RMan M jAman
penempatan aset - | T P

Pre-Condition | Admin telah login

Post-Condition | Data laporan penempatan aset e
dapat dl Cetak . dan pengembalian

Failed and Gagal mencetak
Condition

= (@)

Primary Actors | Administrator

Main Flow / 1. Admin dapat melihat data Gambar 10. Activity Diagram Laporan

Basic Path laporan penempatan aset Peminjaman dan pengembalian Aset
2. Admin dapat mencetak data
|ap0ran penempatan aset activity mengelola data laporan aset barang ]

B. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran sart
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.
Beriku adalah activity diagram sistem informasi
monitoring inventory IT aset pada PT. Metrocom
Global Solusi Jakarta.

activity mengelola data aset ]

. browse data laporan view detail aset barang cetak laporan aset barang
aset barang

Gambar 11. Activity Diagram Laporan

browse data aset adddata input data aset simpan data aset
(T oy .
start

l N g l C. Entity Relationship Diagram
¢ - ¥ Keterkaitan antar tabel dalam sistem informasi
:

monitoring pengelolaan data aset pada PT.
Gambar 7. Activity Diagram Mengelola aset

Metrocom Global Solus Jakarta ini dapat
digambarkan dalam diagram seperti di bawah ini :

end

activity mengelola data pengembalian_J

@ tampil data peminjaman input data pengembalian simpan data pengembalian J I
start

O)

end

Gambar 8. Activity Diagram Mengelola Peminjaman Aset
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram

D. Logical Record Structure

kategori barang - pengadaan
pengadaan_item
lkd_kategori * kd_barang * || no_pengadaan *
Inm_kategori nm_barang oy | T0-PENg2C2AN tgl_pengadaan
keterangan Lbama_ | kg_barang ** kd_supplier **
merek harga_beli jenis_pengadaan
Kilasgori | jumlah jumiah keterangan
satuan kd_petugas **
kd_kategori **
. supplier
barang_inventaris| kd_departemen o i _sopler]
nm_departemen d_supplier =
kd_inventaris * keterangan . suppl
kd_barang ** PPl
b o gt
status_barang -
lokasi
id s
peganal kd_lokasi * —
- nm_lokasi
kd_pegavai — kd_departemen **
nm_pegavai
jns_kelamin
alamat
no_telepon penempatan_item Nno_penempatan *
I [N
- kd_lokasi **
- n0_penempaan | Kd_t
;“af‘:‘:e;‘k‘f:s keterangan
- jenis
Ko invertars d_petuges
petugas i item peminj.
> no_pemiaman
kd_petugas no_peminjaman ** no,
nm_petugas kd_inventaris ** tgl_peminjaman
no_telepon tgl_akan_kembali
usemame . tgl_kembal
password kd_pegawai **
level keterangan
kd_petugas **
id_petugas. f
id_petugas
it petugas

Gambar 13. Logical Record Structure

E. User Interface

‘SISTEM INFORMAS! MONITORNG INVENTORY ITASET

Gambar 14. Halaman Menu Utama

. === P

DATA PEGAWAI

[ra—
Peyomnl & Add Data

Mo Hode  hana Pegaar v
aow )

’

e

L peem |

E DATA DEPARTEMEN
e
Pugansi 34 Add Data

Doparemen o Kece  Noma Departemen Keserangin Gty okas e

e w

Gambar 16. Halaman Menu Departemen

T DATA ASET BARANG

Pograsi &4 Add Data

Mo Kode Nama Barsag Dk Jmiah Sotun Kown

T stpains T om
Kateger Aoet 1 Bw NG ] wt
Do Lok S

Dt Supples
Ponijanan ot
Pengentakar Aset Jimwat i e be |

Pereagin st

tstpe ]

Sasss s

Purgadaan et

Gambar 17. Halaman Menu Aset Barang

N ===y

DATA KATEGORI

44 Add Data

Mo Kodo Mams Kateger

aty Barang

NN

Gambar 18. Halaman Menu Kategori Aset
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e

TRANSAKSI PEMINJAMAN

by 2

DAFTIR BARANG
™ o By e Ak

Gambar 19. Halaman Transaksi Peminjaman Aset

| == e

DAFTAR PEMINJAMAN

R

Gambar 20. Halaman Transaksi Pengembalian Aset

i

TRANSAKSI PENEMPATAN

]
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Gambar 21. Halaman Menu Transaksi Penempatan Aset

T e

O

TR -APORAN DATA ASET BARANG
[re— o b -
o BT

[

Gambar 22. Halaman Menu Laporan Aset

[ eem ]

e

T
LAPORAN DATA PEMINJAMAN

[ o
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Gambar 23. Halaman Menu Laporan Peminjaman Aset
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Gambar 24. Halaman Menu Laporan Penempatan Aset

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasrkan dari penelitian yang sudah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:

1. Dengan adanya aplikasi sistem informasi
monitoring inventori IT aset, dapat membantu
perusahaan dalam melakukan pencarian dan
pencetakan data aset.

2. Informasi mengenai laporan aset-aset yang
dimiliki perusahaan dapat di akses dengan
mudah, cepat dan efisien.

3. Pengolahan data aset di perusahaan dengan
menggunakan basis data dalam hal ini adalah
database sangat bermanfaat untuk mendapatkan
data dan informasi secara cepat dan akurat.

4, Keamanan pada aset IT lebih terjamin
dikarenakan pendataan aset pada setiap staf
dapat diketahui dengan jelas

5. Aplikasi sistem informasi monitoring inventory
IT aset hanya dapat di askes dari jaringan local
atau intranet.

Untuk mengembangkan dan menyempurnakan
sistem ini, maka beberapa hal yang dapat
disarankan untuk dilakukan adalah :

1. Aplikasi yang di rancang masih bersifat
standalone  sehingga  perlu  dilakukan
pengembangan agar dapat terintegrasi dengan
sistem informasi lain, seperti sistem informasi
kepegawaian.

2. Aplikasi perlu dikembangkan agar dapat
menggunakan scan dan print barcode untuk
memudahkan dalam pencatatan aset.
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3. Perlu dikembangkannya aplikasi sistem informasi
monitoring ini dengan Bahasa pemrograman sesuai
dengan kemajuan teknologi yang terbaru.
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